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Tanah yang tererosi akan mengakibatkan penurunan produktivitas dan kesuburan tanah. Akibat erosi, kadar air dan kandungan
berbagai mineral dan nutrisi tanah  akan  sangat  berkurang. Dari masalah yang timbul tersebut, perlu dilakukan beberapa kegiatan
untuk melestarikan lingkungan yang rusak karena erosi tersebut maka perlu dilakukan penanggulangan erosi misalnya dengan cara
penggantian vegetasi, reboisasi, menanami lereng dan kegiatan lain yang bisa menaggulangi masalah tersebut. Intensitas hujan dan
kemiringan lereng merupakan faktor penyebab terjadinya limpasan permukaan dan erosi menggunakan rainfall simulator. Cara
untuk mengetahui metode yang paling efektif dalam menanggulangi erosi yaitu perlu diadakan penelitian terhadap erosi itu sendiri.
Percobaan untuk mencari nilai angka erosi menggunakan beberapa variasi kemiringan (10Â°, 15Â°, 20Â°) dan intensitas hujan
(648 mm/jam dan 660 mm/jam). Nilai limpasan permukaan pada tanah penggunaan alang-alang tertinggi didapat pada intensitas
660 mm/jam dan kemiringan 15Â° sebesar 1789,2 mm/jam. Pada tanah kritis didapat pada intensitas 660 mm/jam dan kemiringan
15Â° sebesar 1872,6 mm/jam. Pada tanah akibat pemadatan didapat pada intensitas 660 mm/jam dan kemiringan 15Â° sebesar
1920 mm/jam. Nilai erosi pada tanah penggunaan alang-alang terbesar didapat dari kemiringan 20Â° dan intensitas 660 mm/jam
sebesar 1599,01 gram/plot. Menggunakan metode USLE didapat sebesar 43,10 ton/ha/tahun, dan hasil uji validasi didapatkan nilai
NSE sebesar 16,63, RSR sebesar 4,07, r (koefisien korelasi) sebesar 0,99 dan R2 sebesar 0,98. Nilai erosi pada tanah kritis terbesar
didapat dari kemiringan 20Â° dan intensitas 660 mm/jam sebesar 2809,39 gram/plot. Menggunakan metode USLE didapat sebesar
313,6 ton/ha/tahun, dan hasil uji validasi didapatkan nilai NSE sebesar 375,23, RSR sebesar 19,37, r (koefisien korelasi) sebesar
0,31 dan R2 sebesar 0,10. Nilai erosi pada tanah akibat pemadatan terbesar didapat dari kemiringan 15Â° dan intensitas 660
mm/jam sebesar 764,40 gram/plot. Menggunakan metode USLE didapat sebesar  9,1 ton/ha/tahun, dan hasil uji validasi didapatkan
nilai NSE sebesar 0,01, RSR sebesar 0,11, r (koefisien korelasi) sebesar 1,19 dan R2 sebesar 1,42. 
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